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ABSTRAK

RATNA PRATIWL. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan
Pembelajaran Aktif bagi Siswa Slow Learner: Studi Kasus di SD Negeri 1
Trirenggo Bantul Tahun Ajaran 2025/2026. Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2026.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pergeseran paradigma pembelajaran
dari pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered) menuju pendekatan
yang berpusat pada siswa (student-centered). Hal ini menuntut guru untuk
menerapkan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Namun, dalam
implementasinya di SD Negeri 1 Trirenggo, Bantul, guru Pendidikan Agama
Islam dihadapkan pada kondisi peserta didik yang beragam, termasuk adanya
siswa slow learner. Keberadaan siswa slow learner di kelas reguler memerlukan
pengelolaan pembelajaran yang lebih terarah. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner serta mengetahui hasil
dari strategi tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non partisipan,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
meliputi guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, guru wali kelas VI, siswa
slow learner kelas VI, dan orang tua. Adapun teknik analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data peneltian ini
dilakukan dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner dilakukan
melalui asesmen diagnostik sebagai dasar perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan
pembelajaran meliputi penggunaan ice breaking, penguatan apersepsi secara
kontekstual, pendekatan personal, penggunaan bahasa yang sederhana,
penggunaan metode variatif, serta pemanfaatan media interaktif. Penilaian
mencakup asesmen formatif dan sumatif yang disesuaikan dengan kemampuan
individual siswa. 2) Hasil dari strategi tersebut memberikan dampak positif
terhadap keterlibatan dan pemahaman siswa slow learner, yang ditandai dengan
antusiasme, partisipasi aktif di kelas, dan meningkatnya pemahaman siswa.

Kata kunci: Strategi, Guru PAI, Pembelajaran Aktif, Slow Learner
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan menjadi fondasi utama dalam mengembangkan potensi
peserta didik secara holistik.! Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 menegaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup aspek spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.’

Seiring dengan berkembangnya sistem pendidikan di Indonesia, saat
ini proses pembelajaran tidak lagi berorientasi pada guru (teacher-centered)
melainkan menempatkan peserta didik sebagai subjek utama (student-
centered). Pergeseran ini menuntut guru untuk menerapkan pembelajaran
yang lebih inovatif dan partisipatif.> Guru tidak lagi menjadi satu-satunya

sumber pengetahuan melainkan sebagai fasilitator, motivator, dan

pembimbing yang mengarahkan peserta didik untuk mengonstruksi

! Ficky Dewi Ixfina dan Siti Nur Rohma, “Dasar-Dasar Pendidikan sebagai Pembentuk
Moral dan Intelektual Peserta Didik di Sekolah Dasar,” Jurnal Cendekia Ilmiah4, no.2
(2025): 222231, https://doi.org/10.56799/jceki.v4i2.7065.

2 Republik Indonesia, “Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional" (2003).

3 Ani Khoirotun Nisa, dkk., “Transisi Pembelajaran Teacher Centered Menuju Student
Centered: Penguatan Literasi Teknologi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Karya Ilmiah Guru 9, no. 3
(2024): 1453-1460, https://doi.org/10.51169/ideguru.v9i3.920.



pengetahuan secara mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
serta berpartisipasi aktif pada kegiatan pembelajaran.*

Namun dalam implementasinya, sering kali terdapat perbedaan antara
peserta didik yang mampu memahami materi dengan cepat dan peserta didik
yang membutuhkan waktu lebih lama (slow learner). Peserta didik slow
learner diklasifikasikan sebagai individu yang memiliki tingkat kecerdasan
intelektual (Intelligence Quotient/IQ) antara 70 hingga 90.° Individu dengan
kategori ini cenderung mengalami kesulitan dalam mengingat, memahami,
dan mengolah informasi yang diterima. Hal ini menjadi perhatian penting
bagi pendidik untuk mewujudkan pembelajaran yang adaptif, termasuk dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).°

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan membentuk peserta
didik menjadi pribadi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
Pendidikan Agama Islam (PAI) diselenggarakan berdasarkan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta
Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan

Keagamaan. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya

4 M. Fadlan Choiri, Neviyarni, dan Herman Nirwana, “Optimalisasi Active Learning sebagai
Strategi Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar di Era Industri 4.0,” Jurnal Pendidikan, Sains
dan Teknologi 2, no. 4 (2025): 1247-1251, https://doi.org/10.47233/jpdsk.v1i2.15.

5 Donna Evelina Saragih, Yuni Fitriani, dan Endang Rochyadi, “Asesmen Pendidikan pada
Anak dengan Slow Learner,” Jurnal Inovasi, Evaluasi dan Pengembangan Pembelajaran 4, no. 3
(2024): 215-228, https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i3.528.

¢ Muhammad Rivai, dkk., “Analisis Pendidikan Inklusi dalam Konteks Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Indonesia,” Jurnal Pendidikan Inklusi Citra Bakti 3, no. 1 (2025): 66—
79, https://doi.org/10.38048/jpicb.v3il.5545.


https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i3.528

menekankan pada aspek kognitif (pengetahuan) tetapi juga mengembangkan
aspek afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan).’

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran sentral dalam
proses pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang kegiatan
belajar mengajar. Setiap peserta didik memiliki karakteristik, minat, dan
kemampuan yang beragam. Perbedaan tersebut dapat berimplikasi pada
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga
siswa akan mengalami kesulitan apabila strategi yang digunakan guru belum
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka. Hal ini dapat dialami oleh
siswa slow learner yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami
materi dan memproses informasi.®

Pendidikan inklusi merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan setara kepada semua peserta didik untuk
belajar bersama dalam satu lingkungan pendidikan. Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusi
mendefinisikan pendidikan inklusi sebagai sistem penyelenggaraan
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik yang
memiliki kelainan atau potensi kecerdasan serta bakat istimewa untuk

mengikuti pembelajaran dalam lingkungan pendidikan reguler bersama

7 Eka Fitria Nurjadid, Ruslan Ruslan, dan Nasaruddin Nasaruddin. “Analisis Implementasi
Ideologi Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Perkembangan Kognitif,
Afektif, dan Psikomotor Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia 5, no.2
(2025): 1054-1065. https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1309.

§ Miftahudin, Minsih, dan Choiriyah Widyasari, “Analisis Kesulitan Belajar pada Anak
Slow Learner di Kelas 3 SDN 02 Anggrasmanis,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 5, no. 4 (2025):
4019-4025, https://doi.org/10.37081/jipdas.v5i4.3501.



peserta didik umumnya. ° Pada jenjang sekolah dasar, implementasi
pendidikan inklusi menuntut kesiapan sekolah dalam menyediakan layanan
pembelajaran yang aksesibel dan responsif terhadap kebutuhan peserta
didik.'°

SD Negeri 1 Trirenggo, Bantul merupakan salah satu sekolah dasar
inklusi yang memberikan layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) menghadapi kondisi peserta didik yang beragam,
termasuk adanya siswa slow learner. Berdasarkan hasil wawancara awal,
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menjelaskan bahwa siswa slow learner
memerlukan waktu yang lebih lama untuk memahami materi, menyelesaikan
tugas, serta cenderung mengalami kesulitan dalam mempertahankan fokus
selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, berdasarkan keterangan
guru, sekolah tidak memiliki guru pembimbing khusus (GPK), sehingga
pendampingan terhadap siswa slow learner sepenuhnya dilakukan oleh guru
yang mengajar di kelas.!! Hal ini dapat berdampak pada keterbatasan waktu
serta efektivitas pembelajaran yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan

strategi  guru dalam menerapkan pembelajaran aktif yang mampu

9 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 70 Tahun 2009 tentang
Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi Kecerdasan
dan/atau Bakat Istimewa (Permendiknas No. 70 Tahun 2009), Pasal 1 Ayat 1.

19 Husnul Amaliyah, Elsa Oktapia, dan Regi Mastio, “Kurikulum Merdeka Sebagai Upaya
dalam Mewujudkan Pendidikan Inklusif di Indonesia,” Jurnal Inovasi Manajemen dan Supervisi
Pendidikan 5, no. 1 (2025): 37-47, https://doi.org/10.51878/manajerial.v5i1.4738.

' KA, Hasil Wawancara Pra-Penelitian dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SD Negeri 1 Trirenggo, 04 November 2025.



mengakomodasi kebutuhan belajar siswa slow learner, sehingga tujuan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat tercapai secara optimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiarany Eka Hidayah dan Abdal Chaqil
Harimi mengidentifikasi berbagai strategi pembelajaran Pendidikan Agama
Islam bagi siswa slow learner, seperti Cooperative Learning, Active Learning,
dan pendekatan individual. Penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan
strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa slow learner.'? Penelitian lain yang
dilakukan oleh Dina Julia, Sultoni Trikusuma, dan Umy Fitriani Nasution
mengidentifikasi berbagai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa slow learner, seperti pembelajaran
langsung (ekspositori), pendekatan individual, pendekatan remedial, serta
penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, seperti ceramah, tanya
jawab, latihan, demonstrasi, pemberian reward dan punishment, serta
penugasan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran guru dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa slow learner dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam."?

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aliffah, Asrori, dan
Hayumuti mengkaji strategi Guru PAI dalam mengatasi siswa slow learner.

Penelitian in1 menunjukkan bahwa guru menerapkan berbagai strategi, seperti

12 Tiarany Eka Hidayah dan Abdal Chaqil Harimi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti bagi Siswa Slow Learner di SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten
Banyumas,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 2, no. 1 (2025): 2-9.

13 Dina Julia, Sultoni Trikusuma, dan Umy Fitriani Nasution, “Strategi Guru PAI dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Slow Learner di SLB C Muzdalifah Medan Amplas,”
Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang 12, no. 01 (2026): 55-67.



pemberian motivasi, menempatkan siswa slow learner di bangku barisan
depan, dan merubah metode pembelajaran menjadi lebih menarik. Temuan
tersebut menegaskan pentingnya wupaya guru dalam meningkatkan
pemahaman dan partisipasi aktif siswa slow learner.'*

Meskipun berbagai penelitian mengenai strategi guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dalam menerapkan pembelajaran bagi siswa slow learner
telah dilakukan, kajian yang secara khusus menyoroti implementasinya pada
pembelajaran aktif masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan fokus mengkaji strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi
siswa slow learner. Berdasarkan pemaparan permasalahan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif bagi
Siswa Slow Learner: Studi Kasus di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul Tahun
Ajaran 2025/2026.” Penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh
pemahaman mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
menerapkan pembelajaran aktif yang sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa slow [learner. Dengan demikian hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah inklusi.

4 Wahyu Aliffah Salsabila, Asrori, dan Hayumuti, “Strategi Guru PAI dalam Mengatasi
Siswa Slow Learner,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 14, no. 1 (2023): 121-130,
https://doi.org/10.31932/ve.v14i1.2156.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD Negeri 1 Trirenggo,
Bantul?

Bagaimana hasil strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD Negeri 1

Trirenggo, Bantul?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan strategi  guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD Negeri 1
Trirenggo, Bantul.

Mendeksripsikan hasil strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD Negeri 1

Trirenggo, Bantul.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
dalam bidang Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya mengenai
strategi guru dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow
learner. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai penerapan pembelajaran
aktif yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan belajar siswa slow
learner. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dan dasar pertimbangan untuk penelitian lanjutan maupun
pengembangan ilmu pendidikan.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti terkait strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif
bagi siswa slow learner. Melalui kajian ini diharapkan peneliti dapat
mengaplikasikan temuan dan pemahaman yang diperoleh dalam

praktik pembelajaran di masa mendatang.



b. Bagi Sekolah atau Lembaga Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengembangan kebijakan pembelajaran yang
mendukung pelaksanaan pendidikan inklusi. Hasil penelitian ini
juga dapat digunakan sebagai acuan dalam menyelenggarakan
program pelatihan atau pendampingan bagi guru sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Penelitian ini  diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan  strategi pembelajaran yang sesuai  dengan
karakteristik, kebutuhan, dan kemampuan peserta didik slow
learner.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai referensi dalam pengembangan kajian-kajian lanjutan
mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner, serta
dapat menjadi pijakan awal dalam melakukan penelitian serupa

pada konteks, jenjang, atau subjek yang berbeda.



E. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian terdahulu diperlukan untuk mengkaji penelitian yang
relevan guna sebagai rujukan dalam melakukan penelitian lebih lanjut. Dalam
hasil penelitian terdahulu ini juga membantu penelitian lebih lanjut sebagai
bahan perbandingan, persepsi, maupun hasil analisis. Beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Anisa Firda Khumaira pada tahun 2022 berjudul
“Strategi Guru Dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif Terhadap Peserta
Didik Slow learner Pada Sekolah Non-Inklusi di SDN 1 Ciarus
Kabupaten Banyumas” menggunakan metode kualitatif studi kasus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru
mencakup pemberian apersepsi secara kontekstual, pendekatan
individual, penambahan jam pelajaran, penggunaan metode dan strategi
belajar yang bervariasi, penggunaan media pembelajaran, dan
pengelolaan tempat duduk. Adapun kelebihan strategi pembelajaran aktif
yang diterapkan guru adalah peserta didik aktif terlibat langsung dalam
pembelajaran, belajar tidak membosankan, peserta didik dapat
mengembangkan diri, peserta didik senang dalam pembelajaran.
Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan waktu, keterbatasan
kemampuan guru, kelas ramai dan tidak semua peserta didik mau terlibat

aktif. "

15 Anisa Firda Khumaira, Strategi Guru dalam Menerapkan Pembelajaran Aktif terhadap
Peserta Didik Slow Learner pada Sekolah Non-Inklusi di SDN 1 Ciarus Kabupaten Banyumas
(Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2022).
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai strategi guru dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi
siswa slow learner. Perbedaannya, penelitian Anisa Firda Khumaira
melibatkan beberapa guru mata pelajaran dalam penerapan pembelajaran
aktif, sedangkan penelitian penulis secara khusus berfokus pada Guru
Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian tersebut mengkaji
kelebihan dan kekurangan pembelajaran aktif, sementara penelitian
penulis lebih menitikberatkan pada strategi guru Pendidikan Agama
Islam dan hasil dari strategi tersebut.

2. Jurnal yang ditulis oleh Siti Nurfadhillah, Septy Faziah, Siti Nur Fauziah,
Septy Nurul, Nupus Fika Sulachatun, Ulfi Nurul Fatmawati, dan
Khoiriah pada tahun 2022 berjudul “Analisis Strategi Guru dalam
Mengajar Siswa Lambat Belajar atau Slow Learner di Kelas II SDN
Kunciran Indah 7.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi yang dilakukan guru meliputi pengelolaan kelas dengan
memperhatikan ~ perubahan  perilaku  dan  kepribadian  siswa,
menempatkan siswa slow learner pada barisan paling depan serta
melakukan rotasi tempat duduk sesuai kondisi siswa, memberikan tugas
yang disesuaikan dengan kemampuan siswa, serta memberikan motivasi

agar siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran.'®

16 Nurfadhillah, Siti, Septy Faziah, Siti Nur Fauziah, Septy Nurul, Nupus Fika Sulachatun, Ulfi
Nurul Fatmawati, dan Khoiriah. “Analisis Strategi Guru dalam Mengajar Siswa Lambat Belajar
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai strategi guru dalam mengajar siswa slow learner.
Kajian tersebut menunjukkan berbagai upaya guru dalam menyesuaikan
proses pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa slow learner. Akan
tetapi, penelitian tersebut lebih berfokus pada strategi mengajar siswa
slow learner secara umum, sedangkan penelitian penulis menitikberatkan
pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
pembelajaran aktif. Oleh karena itu, penelitian penulis memberikan
kajian yang lebih spesifik terkait penerapan pembelajaran aktif bagi
siswa slow learner pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Jurnal yang ditulis oleh Mastur dan Nik Haryanti pada tahun 2022
berjudul “Layanan Pendidikan Anak Lamban Belajar (Slow Learner) di
Sekolah.” Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa slow [learner
memiliki beberapa karakteristik, di antaranya jarang mengajukan
pertanyaan, kurang memperhatikan penjelasan guru, mengalami
kesulitan dalam penggunaan bahasa secara lancar dan tepat, serta
cenderung lebih lambat dalam menyelesaikan tugas akademik
dibandingkan dengan teman sebayanya. Selain itu, layanan pendidikan
yang diberikan guru kepada siswa slow learner dilakukan melalui
modifikasi alokasi waktu pembelajaran dengan memberikan bimbingan

tambahan di luar jam pelajaran agar siswa tidak tertinggal materi. Guru

atau Slow Learner di Kelas II SDN Kunciran Indah 7.” Jurnal Pendidikan dan Sains 2, no. 1
(2022): 53—63. https://doi.org/10.58578/masaliq.v2il.92.
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juga melakukan modifikasi proses pembelajaran dengan cara mengulang
materi sebelumnya pada awal pembelajaran, menggunakan media
pembelajaran, menerapkan pembelajaran kooperatif, serta memberikan
motivasi kepada siswa.!”

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai proses pembelajaran siswa slow learner.
Penelitian tersebut memberikan pemahaman mengenai karakteristik
siswa slow learner serta layanan pendidikan yang diperlukan untuk
menunjang perkembangan belajar. Perbedaannya, penelitian Mastur dan
Nik Haryanti berfokus pada layanan pendidikan dan karakteristik siswa
slow learner, sedangkan penelitian penulis lebih menekankan strategi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif.

4. Jurnal yang ditulis oleh Itqi Fadliya pada tahun 2023 berjudul “Strategi
Guru Dalam Mengatasi Siswa Slow Learner di Sekolah Dasar”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam
menangani siswa slow learner meliputi penerapan pendekatan
pembelajaran yang sesuai, penggunaan berbagai metode pembelajaran
seperti ceramah, tanya jawab, demonstrasi, dan latihan dengan alat
peraga, serta bimbingan individual. Guru juga memberikan pengulangan

materi dan dukungan motivasi berupa pujian dan afirmasi positif untuk

17 Mastur, dan Nik Haryanti. “Layanan Pendidikan Anak Lamban Belajar (Slow Learner) di
Sekolah.”  Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 6, mno. 2 (2022): 437-455.
https://doi.org/10.35931/am.v6i2.1006.
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membantu siswa memahami materi pelajaran serta meningkatkan
partisipasi dan rasa percaya diri mereka dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor penghambat yang
dihadapi guru, diantaranya kesulitan mengarahkan siswa dalam
penggunaan media pembelajaran, keterbatasan fasilitas pembelajaran
khusus, dan tantangan dalam mengelola kelas yang heterogen. '8

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai strategi guru dalam memberikan pendampingan bagi
siswa slow learner. Penelitian tersebut memberikan gambaran mengenai
berbagai upaya yang dilakukan guru untuk membantu siswa slow learner
memahami materi pembelajaran. Perbedaannya, penelitian Itqi Fadliya
lebih berfokus pada strategi guru dalam mengatasi siswa slow learner
secara umum. Sementara itu, penelitian penulis menitikberatkan pada
strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembelajaran
aktif bagi siswa slow learner.

5. Tesis yang ditulis oleh Siska Fadhila pada tahun 2023 dengan judul
“Strategi Pembelajaran Active Learning Bagi Peserta Didik Slow Learner
di Kelas IV A MI Salafiyah Syafi’iyah Proto 01 Kedungwuni
Pekalongan” menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian ini
membahas perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi active
learning untuk siswa slow learner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

guru melakukan penyesuaian pembelajaran di kelas meskipun belum ada

18 Jtqi Fadliya, “Strategi Guru dalam Mengatasi Siswa Slow Learner di Sekolah Dasar,”
Journal of Primary Education 4, no. 1 (2023): 45-58, https://doi.org/10.61798/wjpe.v1il.l.
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RPP khusus untuk siswa slow learner, dan evaluasi dilakukan secara
formatif dan sumatif dengan KKM yang masih sama dengan siswa lain. '

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.
Penelitian tersebut menunjukkan pentingnya penerapan active learning
dalam mendukung keterlibatan siswa slow [learner selama proses
pembelajaran. Namun demikian, penelitian Siska Fadhila berfokus pada
mata pelajaran umum. Sedangkan penelitian penulis secara khusus
mengkaji pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

6. Skripsi yang ditulis oleh Muhamad Arya Gumelar pada tahun 2024 yang
berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Siswa Slow Learner di Sekolah Inklusi SD N Sumbersari 1
Kota Malang” menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa slow learner dilakukan melalui pendekatan personal antara guru
dan siswa, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, pemberian
motivasi dan dukungan belajar, serta penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif. Selain itu, faktor pendukung dalam penelitian ini meliputi
kedekatan guru dengan siswa, variasi metode pembelajaran, lingkungan

belajar yang kondusif, dan pemenuhan gizi siswa, sedangkan faktor

19" Siska Fadhila, Strategi Pembelajaran Active Learning bagi Peserta Didik Slow Learner di
Kelas IV A MI Salafivah Syafi’iyah Proto 01 Kedungwuni Pekalongan (Tesis, UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2023).
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penghambatnya adalah kurangnya fokus belajar siswa, kondisi emosional
siswa, serta minimnya perhatian dari orang tua.?’

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran bagi siswa slow learner. Penelitian tersebut
menunjukkan berbagai upaya yang dilakukan guru dalam mendukung
perkembangan dan keberhasilan belajar siswa slow learner.
Perbedaannya, penelitian Muhamad Arya Gumelar lebih berorientasi
pada peningkatan motivasi belajar siswa slow learner beserta faktor
pendukung dan penghambatnya. Sementara itu, penelitian penulis
berfokus pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.

7. Jurnal yang ditulis oleh Miza Nur Amalia dan Eka Rissatun Nikmah
pada tahun 2024 berjudul “Strategi Guru dalam Memahami Siswa yang
Lamban dalam Pembelajaran di SD” Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
menggunakan metode konkret dan peragaan untuk membantu siswa slow

learner memahami materi yang bersifat verbal atau abstrak, sehingga

20 Muhamad Arya Gumelar, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Slow Learner di Sekolah Inklusi SDN Sumbersari 1 Kota Malang (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2024).
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siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih efektif sesuai
kemampuan masing-masing.?!

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai strategi guru dalam membantu siswa slow learner
mengikuti pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Akan
tetapi, penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada penggunaan
metode konkret dalam proses pembelajaran. Sementara itu, penelitian
penulis berfokus pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.

8. Jurnal yang ditulis oleh Wiranda Bayu Aditama pada tahun 2025
berjudul “Telaah Implementasi Pembelajaran dan Solusi bagi Peserta
Didik Lamban Belajar (Slow Learner) di Sekolah Inklusi” Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa meskipun guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Kurikulum, pendekatan yang
digunakan masih seragam untuk semua peserta didik. Guru berupaya
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui tanya jawab dan

kerja kelompok, serta memberikan waktu tambahan untuk tugas dan

2! Miza Nur Amalia dan Eka Rissatun Nikmah, “Strategi Guru dalam Memahami Siswa yang
Lamban dalam Pembelajaran di SD,” Jurnal Citra Magang dan Persekolahan 2, no.2 (2024):
353-360, https://doi.org/10.38048/jcmp.v2i2.2320.
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pertemuan dengan orang tua, namun tidak terdapat modifikasi signifikan

dalam metode pengajaran, penilaian, atau program remedial.?

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi siswa slow learner.
Perbedaannya, penelitian Wiranda Bayu Aditama mengkaji
implementasi pembelajaran dan solusi bagi peserta didik slow learner di
sekolah inklusi secara umum. Sementara itu, penelitian penulis lebih
memfokuskan kajian pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.

9. Jurnal yang ditulis oleh Lia Suci Ramdani, Nurul Kemala Dewi, dan Fitri
Puji Astria pada tahun 2025 berjudul “Analisis Strategi Guru dalam
Menangani Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Kelas IV di SDN 2
Kuripan Selatan Lombok Barat”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi guru kelas IV dalam menangani siswa slow learner dilakukan
melalui penerapan berbagai metode pembelajaran, seperti ceramabh,
demonstrasi, tanya jawab, dan penggunaan media visual seperti laptop
serta video animasi. Selain itu, guru juga memberikan motivasi,
bimbingan individual, pengulangan materi, serta dukungan emosional
berupa pujian dan afirmasi positif untuk meningkatkan pemahaman dan

semangat belajar siswa slow learner. Hasil penelitian menunjukkan

22 wiranda Bayu Aditama, “Telaah Implementasi Pembelajaran dan Solusi bagi Peserta
Didik Lamban Belajar (Slow Learner) di Sekolah Inklusi,” Borobudur Educational Review 5, no. 1
(2025): 104-120, https://doi.org/10.31603/bedr.13072.
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bahwa strategi-strategi tersebut membantu siswa slow learner dalam

memahami materi dan lebih percaya diri dalam mengikuti

pembelajaran.?

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai strategi guru dalam mendukung pembelajaran
siswa slow learner. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada
strategi guru dalam menangani siswa slow learner secara umum.
Sementara itu, penelitian penulis lebih menekankan strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif serta
hasil dari strategi tersebut.

10. Jurnal yang ditulis oleh Winda Kurniasari, Yuli Kurniawati Sugiyono
Pranoto, dan Diana Diana pada tahun 2025 berjudul “Systematic
Literature Review: Strategi Pembelajaran Guru dalam Menangani Siswa
Slow Learner”. Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR). Hasil penelitian menunjukkan strategi
pembelajaran efektif bagi siswa slow learner, diantaranya pendekatan
individual, remedial, penggunaan media visual dan konkret, pengulangan
materi, penyampaian materi bertahap, cooperative learning, multiple
intelligence, teknik mnemonic, metode kreatif Ligapo dan Reading Guide,
serta dukungan guru, pengelolaan kelas adaptif, keterlibatan orang tua,

dan kolaborasi dengan konselor. Strategi-strategi ini terbukti

2 Lia Suci Ramdani, Nurul Kemala Dewi, Fitri Puji Astria, “Analisis Strategi Guru dalam
Menangani Siswa Lamban Belajar (Slow Learner) Kelas IV di SDN 2 Kuripan Selatan Lombok
Barat,”  Jurnal  Ilmiah  Pendidikan  Dasar 10, no. 1 (2025): 94-107.
https://doi.org/10.23969/jp.v10i01.23051.
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meningkatkan pemahaman, daya ingat, motivasi belajar, dan
menciptakan proses belajar yang inklusif dan efektif.?*

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk
mendukung proses belajar siswa slow [learner. Namun, penelitian
tersebut menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
sehingga berfokus pada kajian literatur. Sementara itu, penelitian penulis
dilakukan secara langsung di SD Negeri 1 Trirenggo, Bantul dengan
fokus pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
pembelajaran aktif bagi siswa slow learner. Dengan demikian, penelitian
penulis memberikan gambaran empiris mengenai  penerapan
pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.

11. Jurnal yang ditulis oleh Mauzifa, Lulu Nur Lathiifah Jamiilah, Subhi
Amali, Ahmad Shabri, dan Uus Ruswandi pada tahun 2025 berjudul
“Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner: Implikasi Strategi dan
Efektivitas Pembelajaran”. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman terhadap perkembangan dan karakteristik siswa slow
learner merupakan dasar penting dalam merancang pembelajaran yang
efektif dan inklusif. Strategi pembelajaran yang dapat diterapkan

meliputi diferensiasi pembelajaran, pengulangan materi, penyesuaian

24 Winda Kurniasari, Yuli Kurniawati Sugiyono Pranoto, dan Diana, “Systematic Literature
Review: Strategi Pembelajaran Guru dalam Menangani Siswa Slow Learner,” Jurnal Wahana
Pendidikan 5, no. 2 (2025): 846—-859, https://doi.org/10.26877/jwp.v5i2.23267.
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12.

evaluasi, serta kolaborasi antara guru, orang tua, dan sekolah untuk
mendukung perkembangan akademik dan sosial-emosional siswa slow
learner.®

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
pembahasan mengenai strategi yang dapat digunakan untuk mendukung
perkembangan belajar siswa slow [learner. Perbedaannya, penelitian
tersebut merupakan kajian literatur yang berfokus pada pemahaman
perkembangan siswa slow learner sebagai landasan dalam menentukan
strategi pembelajaran yang efektif. Sementara itu, penelitian penulis
lebih menitikberatkan pada strategi Guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner.
Jurnal yang ditulis oleh Khoirun Nissa Febriyanti Sholikah, Minsih, dan
Choiriyah Widyasari pada tahun 2025 berjudul “Strategi Guru dalam
Menangani Anak Slow Learner (Studi Kasus Peserta Didik Kelas IIT SD
Muhammadiyah XIII Makam Bergola Surakarta)”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi guru dalam menangani siswa slow learner
meliputi pengelolaan kelas, pemberian motivasi melalui reward dan

afirmasi positif, pengulangan materi dengan bahasa sederhana,

% Mauzifa, dkk., “Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner: Implikasi Strategi dan

Efektivitas

Pembelajaran,” Journal for Islamic Studies 8, no. 1 (2025): 790-809,

https://doi.org/10.31943/atkarjournal.v8il.1862.
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pendampingan dalam mengerjakan tugas, serta pemberian tambahan
waktu belajar.2

Relevansi penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada
kajian mengenai strategi guru dalam mendukung pembelajaran siswa
slow learner. Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada strategi
guru dalam menangani siswa slow learner. Sementara itu, penelitian
penulis lebih menitikberatkan pada strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif serta hasil dari strategi yang

diterapkan bagi siswa slow learner.

Berdasarkan beberapa kajian terdahulu yang telah dipaparkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa meskipun sudah banyak penelitian yang membahas
terkait strategi guru dalam menerapkan pembelajaran bagi siswa slow learner,
sebagian besar kajiannya lebih menekankan pada metode pembelajaran
secara umum maupun pengelolaan pembelajaran di kelas. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian yang secara spesifik membahas fokus yang
dikaji oleh penulis masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan karena berupaya menyajikan pendekatan yang berbeda, yaitu
dengan mengkaji bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner sebagai upaya dalam

mendukung keterlibatan dan pemahaman belajar siswa slow learner.

26 Khoirun Nissa Febriyanti Sholikah, Minsih, dan Choiriyah Widyasari, “Strategi Guru
dalam Menangani Anak Slow Learner (Studi Kasus Peserta Didik Kelas III SD Muhammadiyah
XIII Makam Bergola Surakarta),” Jurnal lImiah Pembelajaran Sekolah Dasar 7, no. 2 (2025): 99—
105, https://jipsd.uho.ac.id/index.php/journal/article/view/109.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menerapkan

Pembelajaran Aktif bagi Siswa Slow Learner di SD Negeri 1 Trirenggo,

Bantul, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan
pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD Negeri 1 Trirenggo,
Bantul, dilakukan melalui asesmen awal (diagnostik) sebagai dasar
dalam perencanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik, minat, serta
kemampuan dasar peserta didik. Dalam pelaksanaan pembelajaran
aktif, guru menggunakan berbagai pendekatan yang meliputi
penggunaan ice breaking, penguatan apersepsi secara kontekstual,
pendekatan personal, penggunaan bahasa yang sederhana, penggunaan
metode variatif, serta pemanfaatan media interaktif. Strategi tersebut
menunjukkan adanya upaya guru dalam mengakomodasi proses
pembelajaran aktif sesuai kebutuhan belajar siswa slow learner. Selain
itu penilaian dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif dengan
memperhatikan kemampuan individual siswa. Secara keseluruhan,

strategi yang diterapkan guru PAI menunjukkan adanya variasi dalam
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proses pembelajaran aktif yang berorientasi pada kebutuhan belajar
siswa slow learner.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru Pendidikan Agama
Islam dalam menerapkan pembelajaran aktif memberikan dampak
positif terhadap proses belajar siswa slow learner. Dampak tersebut
terlihat dari antusiasme siswa yang ditunjukkan melalui perhatian dan
respons terhadap media pembelajaran. Selain itu, pendekatan personal
dan penggunaan metode yang bervariasi berdampak pada partisipasi
aktif siswa yang ditandai dari keterlibatan dalam menjawab pertanyaan,
mengikuti diskusi kelompok, dan melakukan presentasi. Pendekatan
personal yang diberikan guru membantu siswa slow learner untuk
terlibat sesuai dengan kemampuan belajarnya. Adapun penguatan
apersepsi secara kontekstual dan penggunaan bahasa yang sederhana
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan Agama
Islam. Penguatan apersepsi secara kontekstual membantu siswa slow
learner memahami konsep pembelajaran yang bersifat abstrak karena
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa strategi guru PAI dalam
menerapkan pembelajaran aktif tidak hanya memberikan dampak
terhadap antusiasme dan partisipasi aktif siswa slow learner, tetapi
juga meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Pendidikan

Agama Islam.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penelitian ini
memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan rekomendasi bagi berbagai pihak, di antaranya sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat melakukan pengembangan
perangkat pembelajaran secara lebih sistematis dengan memperhatikan
karakteristik dan kebutuhan belajar siswa slow learner, serta
memberikan dukungan terhadap pelaksanaan pembelajaran aktif
melalui penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, penguatan
koordinasi antar guru, dan mempertimbangkan penyediaan guru
pembimbing khusus (GPK) guna mendukung proses pembelajaran.
2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menyesuaikan
pelaksanaan pembelajaran aktif dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar siswa slow learner. Penyesuaian tersebut dapat dilakukan
melalui pemilihan strategi, metode, serta bentuk penugasan yang
sesuai dengan kemampuan siswa. Selain itu, guru diharapkan dapat
memperhatikan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran serta
melakukan koordinasi dengan guru wali kelas dan orang tua terkait

perkembangan belajar siswa.
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3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap
kebutuhan belajar anak di rumah serta membangun komunikasi yang
baik dengan pihak sekolah. Dukungan keluarga memiliki peran
penting dalam mendorong motivasi dan perkembangan belajar siswa
slow learner, sehingga keterlibatan anak dalam pembelajaran dapat
terus meningkat.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan kajian pada strategi guru Pendidikan Agama Islam
dalam menerapkan pembelajaran aktif bagi siswa slow learner di SD
Negeri 1 Trirenggo Bantul, sehingga ruang lingkup penelitian ini
masih terbatas pada konteks tersebut. Oleh karena itu, bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian dengan menggunakan
pendekatan dan metode yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam. Selain itu, penting untuk mempertimbangkan konteks
sekolah, jenjang pendidikan, serta karakteristik peserta didik, sehingga
hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap

pengembangan praktik pembelajaran.
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